Jurnal Binomial

p-ISSN: 2623-0143 (print), e-ISSN: 2657-2184 (online)
Website: https://ejournals.umma.ac.id/index.php/binomial

Pengaruh Integrasi Magic School Al Dalam Media E-LKPD terhadap
Peningkatan Pemahaman Konsep Sistem Ekskresi

Putri Indah Sari!*, Pertiwi Indah Lestari?, Rizki Amalia Nur3
12,3 Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muslim Maros, Indonesia
*Email corresponden: putri225@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media E-LKPD berbasis Magic School Al terhadap
peningkatan pemahaman konsep sistem ekskresi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode pra-eksperimen, desain one group pretest-posttest. Sampel penelitian ini terdiri atas satu
kelas eksperimen, yaitu kelas X1 [PA. Sampel berjumlah 22 siswa kelas XI [IPA SMA DDI Maros. Instrumen
yang digunakan berbentuk tes pilihan ganda pretest dan posttest yang berjumlah 25 soal yang telah
dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai Cronbach Alpha 0,870. Hasil analisis data menggunakan
aplikasi JASP versi 0.19.3.0 menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor pretest siswa sebesar 38,36, dan
ada peningkatan menjadi 78,91 pada saat pemberian posttest setelah perlakuan. Adapun hasil uji
hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test diperoleh nilai signifikansi p<0,05 yang berarti
Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
pemahaman konsep siswa setelah penggunaan media E-LKPD berbasis Magic School Al. Sedangkan uji
N-Gain diperoleh rata-rata sebesar 0,664 yang termasuk kategori sedang. Secara distribusi, siswa yang
mengalami peningkatan sebesar 54,54% dengan kategori tinggi, 40,91% kategori sedang, dan 4,55%
kategori rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis Magic School Al
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa.

Kata Kunci: media pembelajaran E-LKPD, pemahaman konsep, magic school Al

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Magic School Al based E-LKPD media on improving the
understanding of excretory system concept. The study employs a quantitative approach using a pre-
experimental method and a one-group pretest-posttest design. The sample consisted of one experimental
class, grade XI science (XI IPA) at SMA DDI Maros with a totaling of 22 students. The instrument used was
a 25-item multiple-choice test administered as both a pretest and posttest. Data analysis using JASP
software version 0.19.3.0. The results showed that the average pretest score was 38.36, which increased to
78.91 after the treatment in the posttest. The hypothesis testing using the Wilcoxon signed-rank obtained
a significance value of p<0.05, which means HO was rejected and H1 was accepted. This indicates that there
is an effect of using Magic School Al based E-LKPD media. Furthermore, the average N-Gain score was 0.664,
which falls into the medium category. Regarding distribution 54.54% of students showed improvement in
the high category, 40.91% in the medium category, and 4.55% in the low category. The results of the data
analysis indicate that the use of Magic School Al based E-LKPD media has an effect on improving students
conceptual understanding.

Keywords: E-LKPD learning media, conceptual understanding, magic school AL
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 ini menuntut dunia pendidikan
untuk terus beradaptasi agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan relevan
terhadap kebutuhan peserta didik. Di mana perubahan ini merupakan suatu dampak
dari revolusi indsutri 4.0 yang membawa perubahan pada berbagai bidang, termasuk
bidang pendidikan (Anas, M., & Murti, W. 2022; Trifanya et al, 2023). Dalam dunia
pendidikan perkembangan teknologi informasi khususnya Artificial Intelligence (Al)
dapat memberikan peluang baru dalam bidang pendidikan. Dimana generasi peserta
didik saat ini merupakan digital native yang terbiasa dengan perangkat digital (Gandidi
et al, 2025). Namun kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan bahwa proses
pembelajaran di sekolah masih didominasi dengan metode konvensional yang dapat
berpotensi menurunkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap mata
pelajaran khususnya pada materi biologi.

Pembelajaran biologi pada tingkat SMA menuntut adanya pemahaman konsep
mendalam karena pada materi ini memiliki sifat yang abstrak dan berkaitan langsung
dengan kehidupan sehari-hari, seperti materi sistem ekskresi. Namun berdasarkan
hasil observasi yang telah dilakukan di SMA DDI MAROS, dalam proses pembelajaran
biologi masih didominasi oleh metode konvensional, yaitu ceramah dan penggunaan
buku paket. Pendidik masih banyak yang tidak menerapkan pembelajaran digital
secara optimal. Pada kondisi ini sejalan dengan pernyataan (Puspitasari, 2019) bahwa
pembelajaran yang dilakukan masih monoton dan kurang dalam menerapkan media
pembelajaran dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi dan siswa cenderung bosan dan kurang aktif.

Hasil pada observasi awal, wawancara dengan guru dan siswa SMA DDI Maros
menunjukkan bahwa 70% siswa merasa materi biologi sulit untuk dipahami, pada saat
wawancara guru biologi yang menyatakan bahwa metode pembelajaran masih bersifat
konvensional, yaitu ceramah, kadang menggunakan LCD, dan membuat makalah.
Sedangkan hasil wawancara siswa mengatakan bahwa metode pembelajaran tersebut
kurang efektif, karena membuat siswa merasa kurang memahami pembelajaran
terutama materi sistem eskresi karena banyaknya istilah ilmiah dan proses biologis
yang abstrak. Hal ini sejalan dengan pendapat dari (Nisak, 2021) menyatakan bahwa
sebagaian siswa mengatakan materi biologi rumit, mereka harus menghafal banyak
istilah baru. Pendapat ini menunjukkan bahwa siswa terbiasa hanya menghafal tanpa
memahami suatu materi. Sehingga pemahaman konsep sains belum berkembang.

Kondisi ini diperkuat dengan data nilai tugas siswa kelas XI IPA dari guru biologi,
data tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum memperoleh nilai
tugasnya atau dikatakan masih terdapat nilai yang kosong dilihat dari daftar nilai yang
dimiliki oleh guru mata pelajaran biologi. Dari total 21 siswa, masih terdapat 15 atau
71,4% belum mencapai KKM. Kompetensi dasar merupakan kemampuan yang harus
dicapai siswa dalam proses pembelajaran, dimana kompetensi dasar ini mencakup
penguasaan pengetahuaun, pemahaman konsep, dan penerapan materi. Bukan hanya
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itu, beberapa siswa yang telah mengumpulkan tugas masih memperoleh nilai yang
masih rendah.

Rendahnya pemahaman konsep biologi menjadi salah satu masalah yang
mendesak karena mengingat pemahaman konsep ini merupakan dasar yang
terpenting untuk peningkatan literasi sains siswa. Hal ini dapat di perkuat dengan hasil
laporan PISA 2022 capaian literasi sains siswa di Indonesia masih dikatakan rendah
dengan nilai sekitar 404, tertinggal jauh dari rata-rata OECD yaitu dengan besar 489.
Pada hasil ini menunjukkan adanya kesenjangan kualitas pembelajaran (OECD, 2023).

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk permasalahan diatas, yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran digital berupa E-LKPD yang merupakan E-lembar
kerja peserta didik. E-LKPD sebagai media digital menawarkan solusi untuk
pembelajaran yang lebih interaktif, menarik secara visual, dan dapat mendorong siswa
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu cara untuk peningkatan semangat
belajar dan menghasilkan suasana belajar yang lebih hidup, dengan menggunakan,
media pembelajaran berupa E-LKPD. Dengan adanya E-LKPD, kemampuan siswa
dalam menggunakan teknologi menjadi lebih baik, sekaligus mengurangi penggunaan
kertas dalam proses pembelajaran (Kadek et al., 2022). Dengan menggunakan media
pembelajaran proses belajar mengajar lebih lancar, efisien, dan efektif dalam mencapai
tujuan pembelajaran (Hidayah et al.,, 2024).

Seiring perkembangan teknologi dalam pembelajaran dapat memajukan kualitas
media pembelajaran digital. Artificial intelligence yang dapat di manfaatkan oleh guru
untuk merancang bahan ajar yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Salah satunya platform Al yang dapat digunakan adalah Magic School Al. Ada
beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa platform ini mampu
mendukung pembelajaran berdiferensiasi, peningkatan motivasi dalam pembelajaran,
dan peningkatan interaksi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al,, 2025), menemukan bahwa Magic
School Al ini dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis siswa,
sementara itu penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Mahfudzah, 2024), menyatakan
bahwa platform Magic School Al ini mendukung pembelajaran berdiferensiasi serta
mendorong terjadinya interaksi. Selanjutkan penelitian oleh (Aulia et al, 2025) dan
(Herlanda, 2025) menunjukkan bahwa penggunaan Magic School Al dapat
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar dan efektivitas pembelajaran melalui
penyajian materi serta perencanaan pembelajaran. Dari penelitian sebelumnya
pemanfaatan Magic School Al dalam penggunaan E-LKPD pada pembelajaran biologi
tingkat SMA masih sangat terbatas dan belum banyak diteliti secara mendalam.

Setelah melakukan telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, bahwa
pemanfaatan Magic School Al dalam pembelajaran sebagian besar masih berfokus
terhadap peningkatan motivasi belajar, kemampuan menulis, dan perencanaan serta
diferensiasi pembelajaran guru. Namun mengenai penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan Magic School Al ke dalam media E-LKPD dan mengkaji pengaruhnya
terhadap pemahaman konsep biologi pada materi sistem ekskresi di tingkat SMA,
dapat dibilang masih sangat terbatas.
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Berdasarkan berbagai temuan diatas, penelitian ini sangat penting dan layak
dilakukan karena dapat dilihat dari permasalahan yang ada di lapangan, yaitu masih
rendahnya tingkat pemahaman konsep biologi terhadap siswa dan belum optimalnya
penggunaan media pembelajaran digital di SMA DDI Maros. Penelitian ini berfokus
pada penggunaan media E-LKPD yang berbasis Magic School Al pada materi sistem
ekskresi, Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media
E-LKPD berbasis Magic School Al terhadap peningkatan pemahaman konsep sistem
ekskresi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantatif metode pra eksperimen
dengan desain one group pretest-posttest. Adapun subjek penelitian adalah siswa kelas
XI IPA SMA DDI Maros dengan populasi keseluruhan 22 siswa yang terdiri dari satu
kelas, karena pada kelas XI IPA hanya mempunyai satu kelas maka teknik sampel yang
digunakan, yaitu sampel jenuh. Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini dengan
menggunakan media E-LKPD berbasis Magic School Al terhadap peningkatan
pemahaman konsep sistem ekskresi.

Pada penelitian ini menggunakan instrumen tes pilihan ganda berjumlah 25
soal, dan dokumentasi sebagai pendukung. Selain itu, dalam penelitian ini terdapat
beberapa teknik analisis data, yaitu uji validitas bertujuan untuk mengukur kesahihan
suatu alat ukur, uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi
instrumen tes, analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu data, analisis
inferensial bertujuan sejauh mana kesamaan antara hasil data yang telah diperoleh
dari sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA DDI Maros, pada kelas XI IPA yang terdiri
dari satu kelas dengan jumlah keseluruhan 22 siswa. Penelitian dilaksanakan 6 kali
pertemuan dengan pemberian pretest di awal dan pemberian posttest setelah
perlakuan atau pemberian uji akhir pembelajaran. Adapun materi biologi yang
diajarkan adalah sistem ekskresi pada manusia. Pelaksanaan penelitian ini hanya
menggunakan satu kelas, yaitu kelas ekseimen. Sebelum diberikan perlakuan dengan
menggunakan E-LKPD berbasis Magic School Al, maka diberikan pretest terlebih
dahulu. Setelah semua pembelajaran dan perlakuan telah terlaksana, peneliti
kemudian memberikan soal posttest sebagai alat ukur tingkat akhir pemahaman
konsep sistem ekskresi. Soal pretest dan posttest berjumlah 25 butir yang dimana telah
dilakukan validasi oleh ahli sebelum diberikan kepada siswa.

Pelaksanaan perlakuan dengan menggunakan E-LKPD berbasis Magic School Al
dapat dilakukan dengan mekanisme, sebagai berikut: 1. Peneliti membimbing siswa
untuk mengakses E-LKPD melalui barcode setiap pertemuan dan masuk lewat fitur
MagicStudent, 2. Penyusunan tugas dalam E-LKPD disusun dengan bantuan fitur dari
Magic School Al, 3. Seluruh siswa mengerjakan latihan soal berserta aktivitas diskusi
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dalam fitur Magic School A], yaitu asisten pembelajaran atau chatbooth, 4. Selanjutnya
pada fitur asisten pembelajaran Al di Magic School menyediakan umpan balik secara
langsung ketika siswa menjawab pertanyaan. Ketika jawaban siswa salah, maka asisten
Al ini akan mengoreksi jawaban dan memberikan arahan kepada siswa untuk
memperbaiki jawabannya, 5. Setelah semua penerapan telah terlaksana, siswa
diberikan posttest untuk mengukur apakah ada pengaruh peningkatan pemahaman
konsep sistem ekskresi setelah diberikan perlakuan.

Pengaruh integrasi Magic School Al dalam media E-LKPD terhadap peningkatan
pemahaman konsep sistem ekskresi dapat diketahui melalui uji validitas, uji
reliabilitas, dan analisis data statistik.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kevalidan setiap item pada instrumen
penelitian. Uji validitas menggunakan aplikasi JASP versi 0.19.3.0. Hasil validitas
instrumen nilai rhitung dibandingkan dengan nilai rtabel pada taraf signifikan 5%.
Berdasarkan hasil uji validitas di atas menunjukkan bahwa kriteria penilaian setiap
item dinyatakan valid jika nilai rhitung > rtabel 0,4230 dan jika nilai rhitung < rtabel
diniyatakan tidak valid, karena taraf signifikan yang digunakan sebesar 5%. Jadi dari
hasil uji validitas 25 soal pilihan ganda setiap itemnya dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas soal dengan menggunakan JASP versi 0.19.3.0
dapat diketahui nilai reliabilitas soal pilihan ganda sebesar 0, 870, dengan demikian
dapat dikatakan tes instrumen penelitian dikatakan realibel.

Analisis Statistik Deskriptif dan Inferensial

Analisis data statistik deskriptif telah dilakukan dengan menggunakan JASP
versi 0.19.3.0. Uji statistik deskriptif disajikan dari nilai pretest dan posttest siswa
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Siswa

Deskriptif Pretest Posttest
N 22 22
Reange 44,00 44,00
Minimum 8,00 52,00
Maksimum 52,00 96,00
Mean 38,36 78,90
Std. Devation 11,15 14,45

Sumber: Data yang telah diolah menggunakan JASP

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pata tabel di atas yang
menggunakan JASP versi 0.19.3.0 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mengikuti
penelitian ini sebanyak 22 orang. Pada pretest diperoleh nilai maksimum 52,00 dan
pada nilai minimum 8,00 dengan nilai mean sebesar 38,36 serta standar deviasi
sebesar 11,15. Sedangkan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media E-
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LKPD berbasis Magic School Al. Hasil pada posttest memperoleh nilai maksimum 96,00
dan nilai minimum 52,00 dengan skkor mean sebesar 78,90 serta standar deviasi
sebesar 14,45. Dari hasil diatas menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
pemahaman konsep siswa.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada saat
pemberian pretest dan posttest yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini
menggunakan JASP versi 0.19.3.0. Berdasarkan hasil tabel uji normalitas dengan
shapiro wilk diperoleh nilai pretest sebesar 0,001 sedangkan posttest mendapatkan
nilai sebesar 0,007. Karena kedua nilai signifikansi lebih kecil dari Sig. < 0,05, dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Setelah menguji data hasil pretest dan posttest yang tidak berdistribusi normal,
maka akan dilakukan uji wilcoxon signed-rank test dengan bantuan aplikasi JASP versi
0.19.3.0. Berdasarkan hasil uji hipotesis wilcoxon signed-rank test menunjukkan nilai
statistik w sebesar 0,00 dengan nilai z sebesar -4,107 dan nilai signifikansi p=0,001.
Karena nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari signifikansi a = 0,05, maka HO ditolak dan
H1 diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pemahaman
konsep siswa setelah menggunakan E-LKPD berbasis Magic School Al pada materi
sistem ekskresi.

Uji N-Gain

Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui penigkatan hasil pemahaman konsep
siswa setelah menggunakan E-LKPD berbasis Magic School Al Uji N-Gain
menggunakan aplikasi JASP versi 0.19.3.0. Setelah melakukan uji N-Gain, diperoleh
rata-rata nilai pemahaman konsep siswa sebesar 0,664 yang berada pada kategori
sedang berdasarkan klasifikasi Hake. Tabel 2 menyajikan Uji N-Gain.

Tabel 2. Distribusi Kategori N-Gain Pemahaman Konsep

Kategori Nilai N-Gain Frekuensi Persen
Rendah g<03 1 4,55%
Sedang 0.3=<g=<0.7 9 40,91%
Tinggi g>0.7 12 54,54%
Total 22 100%

Sumber: Data yang telah diolah menggunakan JASP

Berdsarkan nilai pada tabel di atas distribusi N-Gain menunjukkan bahwa
terdapat 54,54% siswa berada pada kategori tinggi, 40,91% kategori sedang, dan
4,55% kategori rendah. Dengan demikian bahwa penggunaan E-LKPD berbasis Magic
School Al dapat berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep sistem
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ekskresi pada siswa, karena kebanyakan siswa mengalami peningkatan. Berdasarkan
hasil penelitian yang menerapkan penggunaan media E-LKPD berbasis Magic School
Al telah terbukti terdapat peningkatan pemahaman konsep materi sistem ekskresi
pada siswa. Hal ini dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah
diberikan perlakuan. Hasil N-Gain diperoleh rata-rata nilai peningkatan pemahaman
konsep siswa sebesar 0,664 yang berada pada ketegori sedang berdasarkan klasifikasi
Hake.

Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,664 menunjukkan bahwa adanya
peningkatan signifikan terhadap pemahaman konsep siswa yang berada pada ketegori
sedang dan hampir mencapai kategori tinggi, namun nilai distribusi N-Gain
menunjukkan bahwa terdapat 54,54% siswa berada pada kategori tinggi, 40,91%
kategori sedang, dan 4,55% kategori rendah. Hal ini menunjukkan penggunaan E-LKPD
berbasis Magic School Al memberikan peningkatan yang signifikan terhadap
pemahaman konsep siswa pada materi sistem ekskresi.

Peningkatan terjadi karena E-LKPD berbasis Magic School Al yang terintegrasi
dengan Magic School Al memberikan pengalaman belajar yang partisipatif
dibandingkan pembelajaran konvensional. Fitur utama yang digunakan di Magic
School Al, yaitu pertama fitur pembuatan tugas yang digunakan untuk membuat media
E-LKPD yang berisi pengantar materi sistem ekskresi, latihan soal, dan diskusi. Kedua
fitur MagicStudent yang digunakan sebagai platform siswa agar mudah mengakses
tugas E-LKPD yang diberikan, dan mengumpulkan tugas. Ketiga fitur Chatbot atau
asisten pembelajaran yang memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa.

Dari implementasi ketiga fitur Magic School Al siswa tidak hanya membaca
materi, akan tetapi juga siswa mendapatkan latihan soal, aktivitas diskusi, dan umpan
balik yang membantu mereka memahami konsep sistem ekskresi secara bertahap.
Pemberian E-LKPD berbasis Magic School Al membuat siswa lebih mudah
menghubungkan struktur organ ekskresi dengan fungsinya serta dapat memahami
proses pembentukan urin, gangguan pada sistem ekskresi, dan teknologi yang
berkaitan dengan sistem ekskresi.

Magic School Al memiliki asisten pembelajaran Al yang bisa membantu siswa
dalam mengerjakan tugas E-LKPD. Dalam fitur asisten Al menyediakan umpan balik
secara langsung, ketika siswa menjawab pertanyaan. Apabila jawaban siswa salah,
maka asisten Al ini akan mengoreksi jawaban yang salah dan memberikan arahan
untuk siswa memperbaiki jawabannya. Melalui fitur asisten pembelajaran Al siswa
mendapatkan bimbingan langsung dalam menjawab pertanyaan konseptual. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi integrasi antara Al dengan media pembelajaran.

Integrasi Magic School Al mendukung pembelajaran yang berpusat kepada
siswa. Dalam proses pembelajaran siswa dapat belajar secara mandiri melalui E-LKPD,
memahami materi, serta dapat menyelesaikan berbagai kegiatan pembelajaran yang
telah dirancang secara terstruktur. Hal ini dapat mendorong siswa lebih berpikir kritis,
aktif berdiskusi dan membangun pemahaman sendiri terhadap materi yang mereka
pelajari. Siswa tidak lagi hanya menerima informasi dari guru, namun siswa bisa
terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa

—(D © 209
Copyright©2026 Binomial Volume 9 No 2 September 2026



Putri Indah Sari, Pertiwi Indah Lestari, Rizki Amalia Nur

teknologi dapat mengubah siswa yang tadinya hanya bisa diam dan kurang berpartisi
menjadi lebih berani bertanya setelah menggunakan Magic School Al.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan
teori konstruktivisme percaya bahwa belajar dapat dipengaruhi oleh konteks di mana
ide diajarkan melalui keyakinan dan sikap siswa, di mana pengetahuan dibangun oleh
siswa sendiri melalui pengalaman (Sugrah, 2019). fitur Al yang terdapat pada Magic
School mendukung prinsip tersebut, karena dapat menyesuaikan materi dengan
kebutuhan siswa dan gaya belajar (Fitriati, 2024). Sejalan dengan itu, penggunaan E-
LKPD dalam proses pembelajaran membuat kegiatan pembelajaran menyenangkan,
lebih interaktif, serta memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih.
Selain itu, E-LKPD ini dapat membantu terjadinya peningkatan minat siswa dalam
belajar (Puspita & Dewi, 2021).

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu mengenai penggunaan media
E-LKPD dalam pembelajaran. Penelitian dilakukan oleh (Simamora, 2024) yang
menyatakan bahwa E-LKPD interaktif dapat membantu siswa lebih terlibat, karena
media ini memiliki tampilan visual dan fitur yang menarik. Demikian juga penelitian
oleh (Rahmawati et al., 2025) yang menyatakan bahwa E-LKPD mampu secara efektif
mendorong kemampuan berpikir kritis para siswa. Penggunaannya tidak hanya
peningkatan partisipasi dan semangat belajar siswa, akan tetapi juga memperkuat
kemampuan mereka dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mengatasi masalah.
Menggabungkan E-LKPD dengan metode pembelajaran inovatif.

Selain itu, penelitian mengenai Magic School Al yang dilakukan oleh penelitian
terdahulu. Penelitian oleh (Aulia et al, 2025) dan (Herlanda, 2025) menunjukkan
bahwa penggunaan Magic School Al dapat berpengaruh positif terhadap motivasi
belajar dan efektivitas pembelajaran melalui penyajian materi serta perencanaan
pembelajaran. Selanjutnya penelitian oleh (Putri & Mahfudzah, 2024), menyatakan
bahwa platform Magic School Al ini mendukung pembelajaran berdiferensiasi serta
mendorong terjadinya interaksi siswa dan penelitian oleh (Afiah et al., 2025) juga
menunjukkan bahwa penggunaan platform Magic School Al dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan dapat terjadinya peningkatan semangat
belajar.

Secara aplikatif, hasil ini dapat menunjukkan bahwa guru dapat memanfaatkan
platfrom Magic School Al sebagai alternatif dalam pembelajaran, sehingga dapat
membantu siswa yang mengalami kesulitan memahami materi dan dapat
menimbulkan keaktifan siswa. Dengan adanya umpan balik yang secara otomatis, bisa
meringankan beban guru dalam memberikan koreksi satu persatu. Adapun manfaat
yang dapat dibagikan kepada sekolah, penggunaan media ini mendukung
implementasi kurikulum merdeka yang menekankan pembelajaran yang aktif,
diferensiasi, serta penggunaan teknologi digital.

Penelitian ini ditemukan bahwa terdapat pengaruh setelah penerapaan media
E-LKPD berbasis Magic School Al. Siswa terlihat lebih bersemangat, aktif dalam
bertanya, dan berani menjawab soal karena ketika soal mereka salah dapat dikoreksi
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serta diarahkan oleh fitur asisten pembelajaran dengan penjelasan yang bagus. Adapun
hambatan dalam penelitian ini, pertama terdapat satu siswa yang nilainya berada pada
ketegori rendah. Hal ini disebabkan kurangnya motivasi belajar, dan tingkat
pemahaman, kedua beberapa siswa tidak bisa login ke web Magic School Al, jadi
peneliti memberikan tugas dalam bentuk kelompok dan ketiga ada beberapa siswa
tidak hadir pada pertemuan 2,4 dan 5 sehingga mereka kurang memahami materi yang
disampaikan. Selain itu, keterbatasan penelitian terdapat pada desain penelitian yang
menggunakan pra eksperimen tanpa kelompok kontrol yang menyebabkan tingkat
keyakinan terhadap pernyataan adanya pengaruh menjadi lebih rendah dibandingkan
dengan penelitian eksperimen yang menggunakan kelompok kontrol, serta desain pra
eksperimen ini belum bisa mengontrol seluruh faktor luar yang dapat mempengaruhi
hasil dan hanya ada satu kelas sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-
hati.

Hasil penelitian terdapat perbedaan dari peneliti terdahulu yang berfokus
terhadap peningkatan motivasi belajar, kemampuan menulis, dan perencanaan serta
diferensiasi pembelajaran guru. Namun mengenai penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan Magic School Al ke dalam media E-LKPD dan mengkaji pengaruhnya
terhadap pemahaman konsep biologi pada materi sistem ekskresi di tingkat SMA,
dapat dibilang masih sangat terbatas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh integrasi Magic School Al dalam
media E-LKPD terhadap peningkatan pemahaman konsep sistem ekskresi pada siswa,
dapat disimpulkan bahwa penggunaa E-LKPD berbasis Magic School Al terbukti
berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep sistem ekskresi pada siswa
kelas XI IPA SMA DDI Maros. Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,664 namun
dilihat dari distribusi nilai N-Gain terdapat 54,54% yang berkategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media E-LKPD berbasis Magic School Al
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa pada
materi sistem ekskresi.

Peningkatan ini terjadi karena media ini mampu memberikan pengalaman
belajar yang partisipatif dibandingkan pembelajaran konvensional. Siswa tidak hanya
membaca materi, akan tetapi juga siswa mendapatkan latihan soal, aktivitas diskusi,
dan umpan balik yang membantu mereka memahami konsep sistem ekskresi secara
bertahap. Pemberian E-LKPD berbasis Magic School Al membuat siswa lebih mudah
menghubungkan struktur organ ekskresi dengan fungsinya serta dapat memahami
proses pembentukan urin, gangguan pada sistem ekskresi, dan teknologi yang
berkaitan dengan sistem ekskresi.
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